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Hubungan yang Menakjubkan

Shiva

PENARI KOSMIS .




Sadhguru: India adalah satu-satunya
tempat di mana dewa-dewa kita harus
menari. Jika mereka tidak bisa menari,
mereka bukanlah dewa! Ini karena analogi
paling dekat yang bisa Anda berikan pada
fenomena penciptaan adalah ia seperti
sebuah tarian. Saat ini, fisikawan modern
menggunakan kata-kata sepertiitu -
mereka mengatakan penciptaan
tampaknya dalam sebuah tarian.




Jika Anda mengamati sebuah tarian, di
permukaan, sepertinya tidak ada koherensi
logis atas apa yang terjadi. Tapi jika Anda
memperhatikan cukup dekat, ada sistem
yang mendalam di seluruh prosesnya.




Fisikawan juga berkesimpulan.
Penciptaan tampaknya benar-benar

acak dan kebetulan, tetapi dengan
pengamatan yang lebih dekat, segala
sesuatu tampaknya tersinkronisasi
dengan cara tertentu, yang masih
belum dapat mereka pahami. Satu-
satunya alasan Yoga itu mungkin
adalah karena ada koherensi antara
kehidupan individu dan manifestasi
ciptaan yang lebih besar.




Ketika saya mengunjungi CERN di Swiss,
yang merupakan laboratorium fisika di
planet ini, tempat terjadinya segala

. ‘'macam penghancuran-atom, saya
melihat patungNataraja di pintu masuk,
karena mereka mengidentifikasi bahwa
tidak ada dalam budaya manusia yang
mendekati apa yang mereka lakukan
sekarang. Nataraja adalah.salah satu
bentuk Shiva yang paling signifikan, di.
mana dia adalah Sang Penguasa Tarian.




Karena penciptaan adalah sebuah tarian,
kita berkata, "Yang ilahi adalah penari."
Anda mungkin telah memperhatikan
bahwa dalam penggambaran Nataraja,
ada lingkaran di sekelilingnya. Kosmos
selalu dilambangkan dengan lingkaran
karena ketika sesuatu terjadi dengan
sendirinya, bentuk yang paling alami
adalah lingkaran.




Ini bukan tentang individu yang menari
melintasi kosmos, Kita mengatakan
kosmos sedang menari dan tarian itu
dipandu oleh kecerdasan tertentu.
Karena kita adalah individu dan kita
-memahami segala sesuatu sebagai
bentuk kehidupan yang terpisah, kita
mengindividualisasikannya sebagai
Nataraja untuk persepsi kita sendiri.




Kata "Shiva" secara harfiah berarti
"sesuatu yang bukan"” atau "yang bukan
apa-apa‘. la bukan apa-apa, ia adalah
ruang kosong, tapi ia menari. Karena ia
menari, semuanya terjadi.




